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Abstrak

Latar Belakang: Peningkatan penggunaan teknologi menyebabkan paparan radiasi elektromagnetik yang berpotensi
mempengaruhi kesehatan reproduksi, terutama di kalangan remaja dan mahasiswa keperawatan. Edukasi tentang dampak radiasi
pada kesehatan reproduksi sangat penting. Pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh edukasi terhadap pemahaman
mahasiswa tentang dampak radiasi elektromagnetik. Sosialisasi diberikan kepada 41 mahasiswa akademi keperawatan husada
karya jaya dengan kuesioner sebagai alat ukur pemahaman. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman
setelah edukasi. Sebelum edukasi, tingkat pemahaman 70,7% pada responden laki-laki dan 74% pada responden perempuan
dikategorikan sebagai sedang. Setelah edukasi, pemahaman meningkat menjadi 98,6% (kategori tinggi) untuk responden laki-laki
dan 95,6% untuk responden perempuan, menunjukkan dampak positif dari edukasi. Terdapat Peningkatkan pemahaman dan
kesadaran mahasiswa mengenai risiko radiasi elektromagnetik pada kesehatan reproduksi, serta mendorong upaya pencegahan

yang lebih baik terhadap paparan radiasi.

Kata Kunci: Radiasi elektromagnetik, Kesehatan reproduksi, Akper husada karya jaya

1. Latar Belakang
Peningkatan penggunaan teknologi, terutama Radiasi elektromagnetik yang dihasilkan oleh

perangkat seluler seperti ponsel dan laptop, telah membawa perangkat elektronik seperti ponsel, komputer, dan Wi-Fi

dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan
sehari-hari.  Salah  satu = dampak yang  cukup
mengkhawatirkan adalah paparan radiasi elektromagnetik
yang ditimbulkan oleh perangkat tersebut. Menurut Prihadi
(2018), radiasi elektromagnetik merupakan gabungan dari
medan listrik dan medan magnet yang dapat merambat
melalui ruang hampa dan mengangkut energi dari satu
tempat ke tempat lain. Penggunaan teknologi yang terus
meningkat tanpa memperhatikan dampak kesehatan jangka
panjang, khususnya terkait kesehatan reproduksi, menjadi
permasalahan yang perlu ditangani dengan serius (Setiawan,

2021).

dikenal sebagai radiasi non-ionisasi, yaitu radiasi yang
memiliki energi rendah dan tidak cukup untuk menyebabkan
ionisasi. Meski begitu, Pengabdian menunjukkan bahwa
paparan jangka panjang terhadap radiasi non-ionisasi dapat
memberikan efek negatif pada kesehatan, khususnya pada
kesehatan hormon reproduksi (Oral et al., 2022). Radiasi ini
dapat merusak biofield atau medan elektromagnetik alami
tubuh manusia, yang dihasilkan oleh beberapa organ tubuh.
Ketika biofield terganggu oleh radiasi eksternal, seperti yang
dihasilkan oleh perangkat elektronik, metabolisme tubuh

dan fisiologi dapat mengalami gangguan (Jangid et al., 2022).
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Penggunaan ponsel yang semakin meluas di
kalangan remaja dan dewasa muda meningkatkan risiko
paparan radiasi elektromagnetik. World Health Organization
(WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2022, pengguna
ponsel di dunia mencapai 6,9 miliar dari total populasi 7,676
miliar. Selain itu, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
bahwa jumlah pemuda di Indonesia yang menggunakan
ponsel seluler mencapai 95,79%, dengan banyak di
antaranya menggunakan internet selama tiga bulan terakhir
(BPS, 2022). Hal ini menimbulkan kekhawatiran tentang
potensi dampak jangka panjang dari paparan radiasi
terhadap kesehatan reproduksi di kalangan pemuda,
terutama karena mereka kurang menyadari dampak radiasi
elektromagnetik pada kesehatan hormon reproduksi
(Zulviana et al,, 2022).

Radiasi  elektromagnetik  diketahui  dapat
mempengaruhi kesehatan reproduksi, baik pada pria
maupun wanita. Pengabdian menunjukkan bahwa paparan
radiasi elektromagnetik dari perangkat seperti ponsel dan
Wi-Fi dapat mengganggu fungsi hormonal, mengurangi
kualitas sperma, dan menyebabkan perubahan struktural
pada ovarium. Hal ini terbukti dalam Pengabdian yang
dilakukan oleh Uche (2022), yang menunjukkan bahwa
radiasi frekuensi radio dari perangkat nirkabel dapat
meningkatkan  produksi  spesies  oksigen reaktif,
menyebabkan kerusakan DNA, serta mengganggu ekspresi
gen pada jaringan reproduksi. Dampak radiasi frekuensi
radio juga berpengaruh pada keseimbangan hormon seks,
seperti testosteron dan estrogen, yang dapat berdampak
pada kesuburan pria dan wanita (Dato’, 2019).

Selain itu, Pengabdian yang dilakukan oleh
Batubara et al. (2023) menunjukkan bahwa paparan radiasi
ponsel yang disimpan dekat dengan testis selama 215 detik
mampu memancarkan frekuensi 900 MHz hingga 1800 MHz,
yang dapat menyebabkan stres oksidatif pada testis. Stres
oksidatif ini mengakibatkan kerusakan sel Leydig, yang
bertanggung jawab dalam produksi hormon testosteron,
serta menurunkan kemampuan sel germinal untuk
berkembang menjadi sperma normal. Pada wanita, radiasi
ini diketahui dapat mengakibatkan penurunan kadar

hormon reproduksi dan memengaruhi siklus menstruasi

(Seniari, 2021).

Paparan radiasi elektromagnetik secara berlebihan
juga memiliki dampak pada siklus hormonal dan
keseimbangan endokrin. Pengabdian oleh Putri (2018)
menemukan bahwa edukasi mengenai efek radiasi
elektromagnetik pada kesehatan reproduksi dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang risiko
tersebut. Dengan meningkatnya pemahaman ini, masyarakat
dapat melakukan tindakan pencegahan yang lebih baik,
seperti menjaga jarak saat menggunakan ponsel,
mengurangi penggunaan earphone, dan tidak meletakkan
ponsel di dekat area sensitif tubuh. Sosialisasi yang tepat
tentang bahaya radiasi elektromagnetik dapat membantu
individu, terutama mahasiswa keperawatan, untuk lebih
waspada dan memahami pentingnya perlindungan diri
terhadap paparan radiasi (Maluin et al., 2021).

Pengabdian ini dilakukan untuk menilai pengaruh
edukasi terhadap tingkat pemahaman mahasiswa di Akper
Husada Karya Jaya mengenai dampak radiasi
elektromagnetik pada Kkesehatan reproduksi. Melalui
Pengabdian ini, diharapkan dapat ditemukan hubungan
antara edukasi dan pemahaman tentang radiasi
elektromagnetik serta dampaknya terhadap kesehatan
hormon reproduksi. Sebagai calon tenaga kesehatan,
mahasiswa keperawatan perlu memahami pentingnya
edukasi dan pencegahan dampak radiasi elektromagnetik,
baik untuk melindungi diri mereka sendiri maupun untuk
memberikan informasi yang benar kepada masyarakat. Oleh
karena itu, Pengabdian ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana edukasi dapat mempengaruhi tingkat pemahaman
mahasiswa terkait radiasi elektromagnetik dan dampaknya
terhadap Kkesehatan reproduksi, yang pada akhirnya
diharapkan dapat mempromosikan kebiasaan sehat dalam

penggunaan teknologi.

2. Tujuan Pengabdian
Pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
edukasi terhadap pemahaman mahasiswa tentang dampak

radiasi elektromagnetik.

17



Volume 6, Nomor 2,

ISSN: 2808-3253

3. Metode Pengabdian
3.1. Desain Pengabdian

Pengabdian ini menggunakan desain pretest
postes. Pemaparan tentang dampak radiasi elektromagnetik
diberikan kepada mahasiswa akademi keperawatan husada
karya jaya. Pengukuran tingkat pemahaman mahasiswa
dilakukan sebelum dan setelah diberikan edukasi mengenai
dampak radiasi elektromagnetik pada kesehatan reproduksi,

dengan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi Pengabdian adalah seluruh mahasiswa
Akper Husada Karya Jaya. Sampel terdiri dari 41 mahasiswa
yang dipilih menggunakan metode purposive sampling, yaitu
berdasarkan kesediaan mahasiswa untuk mengikuti edukasi
dan pengisian Kkuesioner sebagai partisipan dalam

Pengabdian ini

3.3. Instrumen Pengumpulan Data

Pengabdian ini menggunakan kuesioner sebagai
instrumen pengumpulan data, yang terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang mengukur tingkat pemahaman mahasiswa
tentang dampak radiasi elektromagnetik pada kesehatan

reproduksi sebelum dan sesudah edukasi.

3.4. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner

oleh responden sebelum dan sesudah sesi edukasi.

3.5. Analisa Data
Analisis dilakukan dengan menggunakan Paired
Sample t-Test untuk mengukur perubahan tingkat

pemahaman sebelum dan sesudah edukasi.

3.6. Pertimbangan Etik

Pengabdian ini memperhatikan aspek etik, termasuk
mendapatkan persetujuan dari responden melalui informed
consent. Semua responden diberi penjelasan terkait tujuan
Pengabdian, hak mereka, dan jaminan kerahasiaan data
pribadi mereka, sehingga mereka dapat memberikan

persetujuan secara sukarela tanpa paksaan.

4. Hasil Pengabdian

Pengabdian ini dilakukan di Akademi Keperawatan
Husada Karya Jaya untuk mengukur pengaruh edukasi
tentang radiasi elektromagnetik pada pemahaman
mahasiswa terkait dampaknya terhadap kesehatan hormon
reproduksi. Responden Pengabdian terdiri dari 41
mahasiswa, yang meliputi 7 laki-laki (17,1%) dan 34
perempuan (82,9%). Dengan menggunakan desain *one
group pretest-posttest®, peneliti mengukur pemahaman
mahasiswa sebelum dan setelah edukasi melalui kuesioner
yang mencakup tiga aspek utama: kemampuan mengartikan,
menafsirkan, dan mengekstrapolasi informasi terkait radiasi
elektromagnetik. Berdasarkan hasil analisis, edukasi
menunjukkan dampak yang signifikan pada peningkatan
pemahaman responden. Sebelum edukasi, skor pemahaman
untuk kemampuan mengartikan pada responden laki-laki
mencapai 85,7% (kategori tinggi), sementara pada
responden perempuan mencapai 77,9% (kategori tinggi).

Setelah edukasi, baik responden laki-laki maupun
perempuan mencapai pemahaman 100% pada aspek ini,
menunjukkan bahwa edukasi mampu meningkatkan
pemahaman secara maksimal dalam aspek mengartikan
konsep radiasi elektromagnetik bagi kesehatan reproduksi.
Pada aspek menafsirkan, peningkatan juga terjadi, di mana
skor pretest responden laki-laki adalah 64,2% (kategori
sedang) yang meningkat menjadi 96,4% (kategori tinggi)
pada posttest, sementara responden perempuan yang
sebelumnya berada di tingkat pemahaman rendah dengan
skor 54,4% meningkat signifikan ke 93,3% setelah diberikan
edukasi.

Aspek mengekstrapolasi juga menunjukkan hasil yang
serupa, dengan skor awal pretest laki-laki sebesar 85,7%
(kategori tinggi) yang meningkat menjadi 97%, sementara
responden perempuan mencapai peningkatan dari 86,7%
(kategori tinggi) pada pretest menjadi 97% pada posttest.
Selain itu, uji statistik yang digunakan untuk mengukur
perubahan antara pretest dan posttest mengindikasikan
adanya perubahan yang signifikan, dengan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 berdasarkan uji *Paired Sample
t-Test*. Hasil ini memperkuat hipotesis Pengabdian bahwa

edukasi memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan
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pemahaman mahasiswa mengenai radiasi elektromagnetik,
di mana perubahan skor pretest dan posttest menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil uji
normalitas dan homogenitas yang menunjukkan bahwa data
yang diperoleh terdistribusi secara normal, dengan nilai p
sebesar 0,056 pada taraf signifikansi 0,05, dan data posttest
adalah homogen berdasarkan nilai signifikansi 0,315 dalam
uji homogenitas.

Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan
minat antara responden laki-laki dan perempuan yang
mempengaruhi hasil Pengabdian, sehingga perbedaan
antara pretest dan posttest murni disebabkan oleh
intervensi edukasi yang diberikan. Dengan skor pemahaman
rata-rata awal sebesar 70,7% (kategori sedang) pada laki-
laki dan 74% (kategori sedang) pada perempuan, yang
meningkat menjadi 98,6% (kategori tinggi) dan 95,6%
(kategori tinggi) setelah edukasi, dapat disimpulkan bahwa
program edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa.

Mahasiswa menunjukkan respon positif dan peningkatan
pemahaman yang signifikan terkait pentingnya pencegahan
paparan radiasi elektromagnetik bagi kesehatan reproduksi,
baik dalam hal menjaga jarak aman saat menggunakan
perangkat, mengurangi penggunaan earphone, maupun
langkah-langkah lainnya. Temuan Pengabdian ini sejalan
dengan hasil studi sebelumnya yang menyatakan bahwa
edukasi dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat terhadap risiko kesehatan, terutama yang
berkaitan dengan dampak teknologi modern seperti radiasi
elektromagnetik. Selain memberikan wawasan mendalam
kepada mahasiswa, Pengabdian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi program edukasi kesehatan yang
lebih luas untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai risiko radiasi elektromagnetik. Kesimpulannya,
temuan ini mempertegas peran penting edukasi dalam
meningkatkan pemahaman dan mendorong perilaku sehat
dalam penggunaan perangkat elektronik, khususnya bagi
mahasiswa keperawatan yang memiliki tanggung jawab

sebagai agen kesehatan di masyarakat.

5. Pembahasan

Berdasarkan hasil Pengabdian, ditemukan bahwa
program edukasi memiliki dampak positif dan signifikan
pada peningkatan pemahaman mahasiswa dalam tiga aspek
utama: mengartikan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi
informasi tentang radiasi elektromagnetik. Pengabdian
menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, tingkat
pemahaman mahasiswa berada pada kategori sedang,
terutama dalam aspek menafsirkan. Misalnya, skor pretest
menunjukkan bahwa responden laki-laki memiliki
pemahaman sebesar 64,2% (kategori sedang), yang
meningkat menjadi 96,4% setelah edukasi (kategori tinggi),
sedangkan perempuan menunjukkan peningkatan dari
54,4% (rendah) menjadi 93,3% (tinggi) pada posttest (Putri,
2018). Hal ini konsisten dengan teori yang menyatakan
bahwa proses edukasi mampu mengubah dan memperbaiki
pengetahuan dan pemahaman individu tentang suatu topik
(Sardiman, 2012). Meningkatnya pemahaman ini juga
mengindikasikan bahwa edukasi menjadi instrumen yang
efektif dalam memberikan wawasan baru, terutama terkait
risiko kesehatan yang belum banyak diketahui masyarakat
umum.

Aspek mengartikan, atau kemampuan mahasiswa
untuk memahami dan mengkonseptualisasikan makna
radiasi elektromagnetik bagi kesehatan reproduksi, juga
mengalami peningkatan. Pada awalnya, responden laki-laki
memiliki skor pretest sebesar 85,7% (kategori tinggi), yang
kemudian meningkat menjadi 100% pada posttest.
Responden perempuan menunjukkan hasil serupa, dengan
peningkatan dari 77,9% menjadi 100% setelah edukasi.
Kemampuan ini penting karena pemahaman dasar mengenai
konsep radiasi elektromagnetik adalah fondasi utama untuk
dapat mengevaluasi dan memitigasi risiko yang ditimbulkan
oleh paparan radiasi tersebut. Studi ini menunjukkan bahwa
edukasi mampu meningkatkan pemahaman mendasar ini,
dan mengarahkan mahasiswa untuk dapat berpikir kritis
dalam menilai informasi yang disampaikan (Notoatmodjo,
2018).

Pada aspek mengekstrapolasi, responden
menunjukkan  peningkatan dalam  memproyeksikan

konsekuensi dari paparan radiasi elektromagnetik terhadap
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kesehatan reproduksi. Hasil pretest menunjukkan bahwa
laki-laki memiliki skor 85,7% dan perempuan 86,7%, yang
meningkat menjadi 97% pada posttest. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami
risiko radiasi elektromagnetik pada saat ini, tetapi juga
mampu mengantisipasi potensi dampak jangka panjangnya.
Kemampuan ini sangat penting dalam peran mahasiswa
keperawatan sebagai agen kesehatan, yang diharapkan
dapat menyebarluaskan informasi mengenai dampak radiasi
elektromagnetik dan mendorong masyarakat untuk
mengambil langkah-langkah pencegahan. Selain itu,
Pengabdian ini juga menunjukkan bahwa edukasi dapat
mengubah perilaku dengan meningkatkan kesadaran akan
risiko kesehatan, sesuai dengan Pengabdian yang dilakukan
oleh Oral et al. (2022), yang menunjukkan bahwa edukasi
efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai dampak kesehatan teknologi modern.

Selain aspek pemahaman, Pengabdian ini juga
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
antara responden laki-laki dan perempuan dalam hal
efektivitas edukasi. Berdasarkan uji homogenitas, ditemukan
bahwa nilai Sig = 0,315, menunjukkan bahwa data posttest
homogen, sehingga perbedaan antara jenis kelamin tidak
mempengaruhi hasil Pengabdian ini. Hal ini sesuai dengan
Pengabdian yang menyatakan bahwa efektivitas edukasi
tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin, tetapi lebih
dipengaruhi oleh kualitas materi edukasi dan metode
penyampaian yang menarik serta relevan bagi audiens.
Dengan demikian, baik laki-laki maupun perempuan
menunjukkan minat yang sama terhadap topik ini dan
memiliki respons yang serupa terhadap program edukasi
yang diberikan.

Secara keseluruhan, temuan ini mendukung
pentingnya  pelaksanaan  program edukasi  yang

berkesinambungan di lingkungan akademik, terutama bagi

mahasiswa yang akan terjun ke dunia kesehatan. Dengan
pemahaman yang lebih baik mengenai dampak radiasi
elektromagnetik, mahasiswa keperawatan tidak hanya dapat
melindungi diri mereka sendiri, tetapi juga dapat
menyebarkan informasi yang akurat kepada masyarakat.
Program edukasi juga penting untuk mendorong perilaku
preventif di kalangan masyarakat, seperti menjaga jarak dari
perangkat elektronik saat tidak digunakan, menghindari
penggunaan earphone berlebihan, dan mempraktikkan
penggunaan perangkat elektronik secara bijak. Selain itu,
Pengabdian ini menyarankan agar Pengabdian lebih lanjut
dilakukan dengan melibatkan lebih banyak variabel yang
dapat mempengaruhi pemahaman mahasiswa, seperti
tingkat motivasi belajar dan latar belakang pendidikan, guna
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Dengan
demikian, program edukasi yang disusun berdasarkan
temuan ini dapat berfungsi sebagai model untuk
meningkatkan kesadaran kesehatan reproduksi, tidak hanya
di lingkungan akademis, tetapi juga dalam masyarakat yang

lebih luas.

6. Kesimpulan

Pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi efektif
meningkatkan pemahaman mahasiswa Akper Husada Karya
Jaya mengenai dampak radiasi elektromagnetik pada
kesehatan reproduksi. Terdapat peningkatan signifikan
dalam pemahaman responden, dari tingkat sedang sebelum
edukasi menjadi tinggi setelah edukasi. Temuan ini
mendukung pentingnya program edukasi berkelanjutan
untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan mahasiswa
dalam melindungi diri dari bahaya radiasi, sekaligus

mempersiapkan mereka menjadi tenaga kesehatan yang

informatif bagi masyarakat.
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